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Gen, DNA, Kromosom adalah salah satu topik yang dianggap
sulit oleh siswa SMA. Untuk mengatasi kesulitan memahami
topik tersebut adalah perlunya media pembelajaran yang tepat.
Media yang mengintegrasikan pengetahuan teknologi, pedagogi,
dan konten (TPACK) dapat menjadi solusi. Tujuan penelitian ini
yaitu mengembangkan media e-booklet pada Submateri Gen,
DNA, Kromosom. Penelitian ini menggunakan metode riset dan
pengembangan model ADDIE dan terbatas pada tiga tahap
pertama yaitu analyze, design, dan develop. Pada tahap develop,
pembuatan media dilanjutkan pengukuran respons siswa.
Instrumen penelitian yang digunakan mencakup lembar validasi
dan angket. Responden yang terlibat adalah siswa kelas XIlI
MAN 1 Pontianak sebanyak 13 orang Media e-booklet divalidasi
oleh 5 orang validator yakni 2 orang dosen Pendidikan Biologi
dan 3 orang guru Biologi kelas XII di SMA Pontianak pada 9
aspek yaitu format, isi, bahasa, kesederhanaan, keterpaduan,
penekanan, keseimbangan, bentuk, dan warna sebanyak 16
indikator. Respons siswa dilihat dari aspek kognitif, afektif, dan
konatif sebanyak 21 pernyataan. Hasil pengembangan media e-
booklet Submateri Gen, DNA, Kromosom dinyatakan layak
pada seluruh item penilaian berdasarkan nilai validitas (>0,87)
dan reliabilitas (ICC=0,891). Respons siswa terhadap media e-
booklet juga berada pada kategori sangat baik sebesar 84,6%.
Produk media yang dihasilkan berpotensi sangat baik untuk
membantu pembelajaran pada Submateri Gen, DNA,
Kromosom.

PENDAHULUAN
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Pembelajaran adalah usaha pendidikan yang dilaksanakan secara sengaja, dengan tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya, dan pelaksanaannya terencana (Majid, 2016). Komponen perencanaan
pembelajaran mencakup tujuan pembelajaran, tenaga kependidikan (guru), siswa/ peserta didik,
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materi pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran
(Dolong, 2016). Dalam menghadapi perkembangan teknologi, guru harus memiliki keterampilan
Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) yang merupakan pendekatan yang
menggabungkan pengetahuan teknologi, pedagogik dan konten yang diusulkan oleh Misra dan
Koehler pada tahun 2006 (Sukaesih, Ridlo, & Saptono, 2017). Menurut Hanik dkk. (2022),
kemampuan guru dalam TPACK memiliki dampak yang signifikan pada cara mengajar di kelas,
termasuk kemampuan memilih model, metode, dan strategi pengajaran yang sesuai untuk setiap topik
pembelajaran.

Implikasi TPACK dalam pembelajaran juga menuntut guru untuk membuat strategi dalam
menyampaikan pengetahuan kepada siswa dengan merencanakan konten melalui metode pedagogik
dan teknologi yang digunakan (Mansur dkk., 2020). Dengan kata lain, guru diharapkan dapat
memanfaatkan teknologi dalam media pembelajaran. Media digital diyakini dapat memudahkan guru
dalam penyampaian informasi dengan cara yang lebih akurat dan menarik, termasuk melalui suara,
gambar, grafik, tulisan, animasi, dan video secara bersamaan (Indartiwi, Wulandari, & Novela, 2020).
Keunggulan lain dari penggunaan media digital adalah tampilannya menarik, praktis untuk dibawa-
bawa, serta dapat dimanfaatkan dimana dan kapan saja (Fauzan, 2020).

Penerapan TPACK dalam pembelajaran bisa jadi sangat kompleks dan perlu
mempertimbangkan kesiapan saran dan prasarana yang tersedia di sekolah. Pemilihan jenis teknologi
yang akan digunakan juga menuntut pemahaman guru tentang gaya belajar siswa, karakteristik materi
yang akan diajarkan, dan keterampilan guru dalam mengoperasikan (Sintawati & Indriani, 2019).
Informasi yang didapatkan dari wawancara dengan guru Biologi di SMAN 2 Sungai Kakap, SMAN
1 Sungai Ambawang, dan SMAN 10 Pontianak adalah bahwa media pembelajaran yang dipilih guru
umumnya sudah mulai berbasis teknologi, yaitu slide PowerPoint misalnya pada pembelajaran
Submateri Gen, DNA, Kromosom. Namun, karena Submateri Gen, DNA, Kromosom adalah salah
satu topik dalam pelajaran biologi yang sulit untuk dipahami maka hasil belajar siswa pada Submateri
Gen, DNA, Kromosom masih banyak belum mencapai KKM. Berdasarkan nilai ulangan harian, 60%
siswa di SMA Negeri 2 Sungai Kakap (KKM=75), 83% siswa di SMAN 10 Pontianak (KKM=78),
dan 60% siswa di SMAN 1 Sungai Ambawang (KKM=77) masih belum tuntas pada Submateri Gen,
DNA, Kromosom. Kesulitan pemahaman di antaranya dalam menentukan letak gen, DNA, dan
kromosom, menjelaskan hubungan antara gen, DNA, dan kromosom, serta membedakan struktur dari
DNA seperti deoksiribosa dan fosfat. Hasil wawancara dengan siswa di ketiga sekolah juga
mengungkapkan bahwa struktur dan bagian-bagian dari gen, DNA, dan kromosom masih
membingungkan. Di ketiga sekolah, guru menggunakan media pembelajaran berupa slide
PowerPoint yang mencakup uraian serta gambar, namun untuk penggunaannya masih bergantung
kepada guru. Slide yang digunakan juga belum interaktif sehingga tidak dapat digunakan dalam
proses belajar mandiri. Ketiga guru mengungkapkan bahwa media yang dibutuhkan sebaiknya media
yang mampu menampilkan uraian, gambar, serta video secara bersamaan sehingga diharapkan dapat
memberikan penjelasan naratif serta visualisasi objek yang abstrak secara bersamaan melalui gambar
dan video. Media elektronik dapat menjadi solusi yang efektif dalam mengatasi masalah tersebut.

Association for Education and Communication Technology (AECT) (dalam Hamid dkk.,
2020) mengartikan media sebagai alat atau saluran untuk menyampaikan informasi. Media membantu
proses pembelajaran karena bisa digunakan digunakan untuk mengirim pesan dari guru kepada siswa,
dan sebaliknya. Perkembangan teknologi telah memberikan dampak beragam media cetak diubah
menjadi media elektronik, misalnya e-booklet (Pratiwi, 2022), flash flipbook (Gelagat, Hardigaluh,
Candramila, 2019; Kamelia, Yeni, Candramila, 2022), dan e-magazine (Herman, Tenriawaru,
Candramila, 2021). Di antara beragam media elektronik atau berbasis komputer, pembuatan e-booklet
dalam pembelajaran termasuk salah satu yang banyak dilakukan (Hanifah, Afrikani, & Yani, 2020;
Setiawan & Wardhani, 2019). Media e-booklet lebih praktis karena berbentuk elektronik, dapat
diakses di mana saja dan kapan saja, serta ramah lingkungan (Hanifah, Afrikani, & Yani, 2020). E-
booklet juga dapat diakses secara online maupun offline, karena memiliki beragam output yang
fleksibel seperti html, exe, zip, dan burn ke CD sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan
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(Pratiwi, 2022). Salah satu aplikasi komputer yang digunakan untuk pengkonversian booklet menjadi
e-booklet juga relatif mudah digunakan, seperti Flip PDF Professional. Software berbasis Windows
ini secara sederhana mengubah file PDF menjadi publikasi digital dengan berbagai fitur canggih yang
menyerupai buku digital (Pratiwi, 2022). Dengan demikian, Flip PDF Professional dapat membuat
media pembelajaran lebih menarik dan tidak monoton dengan gambar, tulisan, dan video animasi
(Komikesari dkk., 2020).

Meskipun sudah banyak dikembangkan media elektronik, namun belum ada informasi tentang
pembuatan media pembelajaran dalam bentuk e-booklet pada Submateri Gen, DNA, Kromosom. E-
booklet pada Submateri Gen, DNA, Kromosom dapat berisi penjelasan singkat dan terstruktur,
dengan gambar sebagai ilustrasi untuk membantu siswa memahami konsep dan fakta, serta tampilan
yang menarik minat siswa untuk mengetahui lebih lanjut. E-booklet juga dapat disisipi fitur berupa
video penjelasan tentang Submateri Gen, DNA, Kromosom yang bisa digunakan sebagai sumber
belajar mandiri bagi siswa sesuai dengan kecepatan, kesempatan, dan gaya belajar masing-masing.
Melalui pengembangan ini, diharapkan media e-booklet dapat membantu proses pembelajaran,
memfasilitasi penyampaian materi, pelaksanaan pembelajaran, dan mengevaluasi pemahaman siswa.
Pemanfaatan media e-booklet dalam pembelajaran juga diharapkan dapat meningkatkan minat siswa
dalam mengikuti pelajaran dan materi menjadi lebih mudah dipahami.

Berdasarkan pemaparan di atas, perlu dilakukan pengembangan media e-booklet pada
Submateri Gen, DNA, Kromosom untuk kelas XII SMA dan pengukuran respons siswa terhadap
media yang telah dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses
pengembangan, menentukan kelayakan, dan menjabarkan respons siswa terhadap media e-booklet
pada Submateri Gen, DNA, Kromosom di kelas X1l SMA. Hasil pengembangan media ini diharapkan
akan memperkaya pilihan media elektronik yang tersedia bagi guru dalam mengajarkan Submateri
Gen, DNA, Kromosom. Penjabaran proses pengembangannya juga diharapkan dapat mendorong
minat para guru untuk menciptakan beragam media pembelajaran yang lebih variatif.

METODE
Bentuk Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode riset dan pengembangan dengan model ADDIE yang
terdiri dari analyze, design, develop, implement dan evaluate (Branch, 2009). Pada penelitian ini,
tahapan pengembangan dibatasi hingga tahap develop dan dilanjutkan dengan uji respons siswa
terhadap produk pengembangan pertama sebagai pengantar untuk tahap implementasi dan evaluasi
yang bisa dilakukan dalam penelitian berikutnya. Dengan demikian, kelengkapan tahapan model
ADDIE dapat terpenuhi. Produk yang dikembangkan adalah media pembelajaran e-booklet yang
dapat digunakan dalam pembelajaran Submateri Gen, DNA, Kromosom di kelas XII SMA.
Prosedur Penelitian

Tahap analyze merupakan tahap untuk mengidentifikasi kemungkinan penyebab kesenjangan
kinerja (Branch, 2009). Pada tahap ini, dilakukan analisis kebutuhan dan kurikulum. Analisis
kebutuhan dilakukan melalui wawancara guru biologi dan 5 orang siswa kelas XII yaitu dari SMAN
2 Sungai Kakap, SMAN 10 Pontianak, dan SMAN 1 Sungai Ambawang. Ketiga sekolah dipilih
secara acak dengan asumsi bahwa media semestinya dapat digunakan di berbagai sekolah namun
dengan tuntutan kurikulum yang sama. Selanjutnya, analisis kurikulum dilakukan dengan mengkaji
isi silabus, tuntutan pembelajaran yang tercantum dalam kompetensi dasar (KD), indikator
pencapaian kompetensi (IPK), dan tujuan pembelajaran yang ditetapkan guru pada Submateri Gen,
DNA, Kromosom.

Tahap design mencakup langkah-langkah dalam perancangan media. Langkah-langkah
pembuatan desain produk media e-booklet mengacu pada Susilana, & Riyana (2007). Perancangan
booklet diawali dengan menentukan tujuan pembelajaran dan bentuk media. Selanjutnya, dibuat
ringkasan materi dan storyboard untuk memperjelas konsep media yang akan dikembangkan.
Langkah berikutnya adalah pemilihan warna yang sesuai dan penentuan ukuran dan bentuk huruf
yang menarik dan mudah dibaca.
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Tahapan develop merupakan tahapan untuk menghasilkan dan memvalidasi sumber belajar
yang akan digunakan (Branch, 2009). Pengembangan media e-booklet dirancang menggunakan
aplikasi PowerPoint dan Flip PDF Professional. Selanjutnya, dilakukan validasi oleh para ahli untuk
mengetahui kelayakan media e-booklet dengan menggunakan beberapa indikator. Sebelum
melakukan validasi media, instrumen yang digunakan divalidasi oleh 2 orang validator, kemudian
dilanjutkan dengan validasi produk oleh lima orang ahli dalam bidang media dan materi. Dalam
penelitian ini, penilaian dalam lembar validasi instrumen menggunakan skala Guttmann (ya/tidak)
sedangkan penilaian dalam lembar validasi media menggunakan skala Likert dengan empat skala
yaitu sangat tidak setuju (skor 1), tidak setuju (skor 2), setuju (skor 3), dan sangat setuju (skor 4).
Validasi media e-booklet dilakukan oleh 2 orang dosen di Program Studi Pendidikan Biologi dan 3
orang guru mata pelajaran biologi kelas XIl SMA di Kota Pontianak. Validasi media meliputi aspek
format, isi, bahasa, kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, keseimbangan, bentuk, dan warna
dengan 16 indikator.

Dari tahap develop dihasilkan produk awal media yang sudah divalidasi oleh para ahli.
Berikutnya, dilakukan pengukuran respons siswa untuk mengetahui tanggapan dalam hal kognitif,
afektif dan konatif dari media e-booklet. Sebelum digunakan, angket divalidasi oleh dua orang
validator yaitu dosen di Program Studi Pendidikan Biologi. Penilaian angket dengan skala Guttman
(ya/tidak). Angket dinyatakan layak jika seluruh item penilaian diberi tanggapan “Ya”. Berikutnya,
uji respons melibatkan 13 siswa sebagai responden dari MAN 1 Pontianak. Pengambilan data respons
dilakukan secara online melalui platform Zoom Meeting dan angket dalam bentuk Google Form.
Pelaksanaan pengambilan data respons dilakukan selama 40 menit yang diawali penjelasan tentang
tujuan penelitian, pengarahan cara mengisi angket, pemaparan isi media, dan diakhiri dengan
pengisian angket.

Respons siswa mencakup aspek kognitif, afektif, dan konatif mengacu pada Amir (2017).
Aspek kognitif mencakup persepsi siswa terhadap materi dan video. Aspek afektif meliputi
ketertarikan terhadap media secara keseluruhan, gambar yang ditampilkan, video yang disajikan,
motivasi siswa, menambah rasa ingin tahu. Aspek konatif mencakup tanggapan siswa terkait
kecenderungan untuk menggunakan kembali media, keinginan untuk bertanya (mencari tahu lebih
lanjut), kecenderungan untuk menjawab pertanyaan yang disajikan dalam media. Penilaian respons
oleh siswa menggunakan skala Likert, yaitu skor 4 untuk sangat setuju, 3 untuk setuju, 2 tidak setuju,
dan 1 sangat tidak setuju untuk pernyataan positif dan sebaliknya skor 4 untuk sangat tidak setuju, 3
tidak setuju, 2 setuju, dan 1 sangat setuju untuk pernyataan negatif.

Analisis Data

Hasil validasi media e-booklet dianalisis menggunakan rumus Aiken’s V (Aiken,1985)

sebagai berikut:
¥s

V=—"—"—
n(c—1)

di mana V adalah indeks kesepakatan para ahli tentang validitas isi butir, s adalah skor yang
ditetapkan ahli dikurangi skor terendah dalam kategori yang digunakan (s = r-1,), dan r adalah skor
kategori pilihan ahli di mana |, merupakan skor terendah dalam kategori pilihan (1), dan n untuk
banyaknya ahli, serta ¢ angka penilaian validitas tertinggi (4). Media e-booklet dinyatakan valid atau
layak sesuai item penilaian apabila memenuhi standar minimal koefisien validasi (V) pada 5 orang
validator sebesar 0,87 untuk setiap item (V > 0,87).

Selanjutnya, dilakukan perhitungan nilai reliabilitas antar-rater dengan menghitung nilai
koefisien korelasi intrakelas (Intraclass Correlation Coefficient atau ICC). ICC dikembangkan oleh
Pearson (1901) untuk menganalisis interrater reliability (Koo & Li, 2016) atau untuk melihat sejauh
mana konsistensi penilaian yang dilakukan oleh para validator (Widodo, Afandi, & Candramila,
2021). Perhitungan ICC dilakukan dengan IBM SPSS Statistics 26. Menurut Koo & Li (2016), hasil
penilaian interrater reliability menggunakan ICC dengan interval kepercayaan 95% memiliki
kategori buruk jika <0,5, sedang jika antara 0,5-0,75, baik jika antara 0,75-0,9, dan sangat baik jika
>0,90.
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Selanjutnya dilakukan perhitungan skor tiap item pernyataan dalam angket dengan rumus
sebagai berikut:
__ Skor total pernyataan
% Respons - skor maksimal x100%
Skor maksimum respons siswa adalah 84, sedangkan skor minimum 21. Kriteria interpretasi respons
merujuk pada Riduwan (2015) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1

Kriteria Interpretasi Skor Angket Respons Mengacu pada Riduwan (2008)
Presentase (%0) Kriteria
0-20 Sangat tidak baik
21-40 Tidak baik
41-60 Cukup baik
61-80 Baik
81-100 Sangat baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Media e-booklet dibuat menggunakan Powerpoint dan Flip PDF Professional. Halaman pada
media e-booklet terdiri atas 27 halaman. E-booklet yang dikembangkan dapat diakses online maupun
offline. Dalam bentuk online, media e-booklet dapat diakses melalui link, sedangkan dalam bentuk
offline berupa .pdf yang disisipkan barcode untuk mengakses video. Hasil pindai video diarahkan ke
media YouTube sehingga lebih familiar bagi pengguna. Video menampilkan letak gen, struktur DNA,
perbedaan autosom dan gonosom, serta hubungan antara gen, DNA, kromosom. Komponen yang
dimuat pada e-booklet berdasarkan Apriyani, Basuki, & Eko (2019) yaitu terdiri atas cover, kata
pengantar, daftar isi, tujuan pembelajaran, materi, daftar Pustaka, dan glosarium. Tampilan media e-
booklet dan cuplikan video yang dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 1.

Suys D0AN). Gorwiha crks shats (. Oaen Macks

Q cee
® (8 (h) 4]

Gambar 1. Tampilan media e-booklet yang dikembangkan terdiri atas (a) cover, (b) kata pengantar, (c)
daftar isi, (d) tujuan pembelajaran, (e) materi inti, (f) materi dalam video, (g) daftar pustaka, (h) glosarium

Produk e-booklet yang dihasilkan menyajikan konsep tentang gen, DNA, kromosom, dan
hubungan antara gen, DNA, dan kromosom baik dalam bentuk tulisan, gambar, maupun tayangan
video. Hal ini sesuai dengan pernyataan pada wawancara dengan guru yang menyatakan bahwa
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kesulitan pada Submateri Gen, DNA. Kromosom yaitu membedakan struktur dari DNA. Selain itu,
pada daftar isi berisikan simbol-simbol interaktif sesuai dengan bagian yang dituju sehingga
mempermudah siswa mengakses langsung bagian yang ingin dipelajari. Validasi dilakukan sebanyak
2 kali hingga mendapatkan hasil yang valid (Tabel 2).

Tabel 2

Hasil Validasi Kedua terhadap Media E-booklet Submateri Gen, DNA, Kromosom oleh Lima Validator
dengan Menggunakan Rumus Aiken’s V

Aspek Kriteria Aiken’s V. Keterangan
Format Kesesuaian media dengan format baku e-booklet 0,93 Valid
Konsistensi dalam penggunaan font 1 Valid
Isi Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 0,87 Valid
Kejelasan informasi 0,93 Valid
Kebenaran konsep materi pembelajaran 0,93 Valid
Bahasa Penggunaan bahasa yang mudah dipahami 1 Valid
Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 1 Valid
Penggunaan kalimat yang efektif 1 Valid
Kesederhanaan ~ Minimnya fitur interaktif yang mengganggu 1 Valid
Elemen visual yang disajikan pada media e-booklet 0,93 Valid
tidak berlebihan
Keterpaduan Keterpaduan jenis dan ukuran huruf 1 Valid
Penekanan Ada penekanan pada informasi penting 0,93 Valid
Keseimbangan  Pemilihan warna yang kontras 0,93 Valid
Bentuk Kejernihan kualitas video 0,93 Valid
Resolusi gambar yang disajikan 0,93 Valid
Warna Pemilihan warna yang sesuai 1 Valid

Hasil validasi e-booklet berdasarkan konten menunjukkan kelayakan untuk seluruh item
penilaian yang didukung oleh nilai V diatas nilai minimum 0,87. Hal ini menandakan bahwa hasil
pengembangan media telah memenuhi seluruh kriteria yang disusun dalam item penilaian tentang
format, isi, bahasa, kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, keseimbangan, bentuk dan warna.
Kategori valid ini menandakan bahwa media e-booklet layak untuk diimplementasikan sebagai media
pembelajaran dalam Submateri Gen, DNA, Kromosom. Hal ini sejalan pernyataan Hanifah, Afrikani,
& Yani (2020) bahwa produk pengembangan yang telah mendapatkan kategori valid berdasarkan
penilaian ahli layak digunakan sebagai media pembelajaran.

Penilaian media e-booklet tertinggi terdapat pada aspek bahasa, keterpaduan, dan aspek
warna. Aspek bahasa mendapatkan hasil validasi sebesar 1. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang
digunakan pada media e-booklet efektif, tidak ambigu, mudah dipahami dan sudah mengikuti kaidah
bahasa Indonesia sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi. Sejalan dengan pendapat
Candriyana & Ricardo (2016) bahwa penggunaan bahasa yang baku dan sederhana dalam media
pembelajaran memudahkan siswa untuk memahami informasi yang disampaikan. Selanjutnya
menurut Perkiliasari, Daningsih, & Mardiyyaningsih (2023), kalimat harus disusun secara jelas serta
tidak menimbulkan penafsiran ganda.

Aspek yang kedua yaitu keterpaduan yang mendapatkan nilai validasi sebesar 1. Hal ini dapat
diartikan bahwa jenis huruf yang digunakan pada media e-booklet sudah sederhana dan ukuran huruf
tidak terlalu kecil sehingga memudahkan pembacaan. Sebagaimana pendapat Surjono (2017) bahwa
ukuran huruf sebaiknya tidak terlalu kecil dan jenis huruf yang digunakan sebaiknya sederhana dan
mudah dibaca.

Aspek yang ketiga yaitu aspek warna dengan hasil validasi sebesar 1. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pemilihan warna teks dan background pada media e-booklet sudah memenuhi
konteks kekontrasan sehingga mudah dibaca. Hal ini sejalan dengan pendapat Hikmatyar (2015)
bahwa pemilihan warna teks dan background harus kontras sehingga terlihat jelas.

https://doi.org/10.33369/diklabio.8.1.76-88 Oktaviani et al E-ISSN: 2598-9669 81



Meskipun seluruh item penilaian telah memenuhi kriteria kevalidan, para validator juga
memberikan beberapa komentar atau saran (Tabel 3). Berikutnya, komentar dan saran dijadikan
pedoman untuk untuk perbaikan media e-booklet. Perbaikan ditujukan agar pemanfaatan media dapat
lebih optimal di antaranya pada bagian kebenaran konsep tentang kromosom virus dan bakteri,
ketepatan penggunaan gambar, dan perlunya pencantuman link atau barcode untuk penggunaan
secara offline.

Tabel 3
Komentar/Saran Validator Terhadap Media E-booklet pada Submateri Gen, DNA, Kromosom
Validator Komentar/Saran
Validator 1, Dosen Pendidikan Cek kembali kebenaran/ validitas konsep tentang kromosom virus dan
Biologi Universitas bakteri. Cek kembali gambarnya apakah sudah sesuai atau sudah tepat.
Tanjungpura

Validator 2, Dosen Pendidikan Pada halaman ii, sebaiknya kolom kata pengantar dan daftar isi tidak
Biologi Universitas perlu ada.

Tanjungpura
Validator 3, Guru Biologi SMA  Sebaiknya media disediakan dalam bentuk PDF, dan videonya
Negeri 8 Pontianak ditambahkan link atau barcode sehingga bisa diakses walau media

dalam keadaan offline.
Validator 4, Guru Biologi SMA  a. Tujuannya dibalik menjadi macam-macam kromosom, bagian
Negeri 11 Pontianak kromosom, baru bentuk kromosom.
b. Cover tambahkan SMA/MA Kelas XII
¢. Judul tabel di tengah

Tampilan media e-booklet sebelum dan sesudah direvisi berdasarkan saran dan komentar validator
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5

Tampilan Media E-booklet pada Submateri Gen, DNA, Kromosom Sebelum dan Sesudah Revisi Berdasarkan
Saran/Komentar dari Validator

Sebelum Revisi Sesudah revisi

E-BOOKLET
BIOLOGI

KROMOSOM KROMOSOM

& \
Tampilan media tidak ada keterangan target Tampilan media sudah terdapat keterangan
siswa SMA/MA KELAS XII.
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Kata Pengantar Daftar isl Pen:n;;u;\am" Kata Pengantar Daftar isl Pen:n)t;n:,nm
% ¥ Y % € 4§y
i & &R i & &R
Ll e LRI e
() eoo O eoco
Daftar isi pada kata pengantar dan daftar isi

Tidak terdapat fitur interaktif pada kata
pengantar dan daftar isi.

sebaiknya tidak perlu ada fitur interaktif karena
kata pengantar dan daftar isinya sudah pada
halaman yang dituju.

0 coe

Tujuan pembelajaran diurutkan dari macam-

macam kromosom, bagian-bagian kromosom,
dan bentuk kromosom.

() eoe
Tujuan pembelajaran sudah terurut dari
macam-macam kromosom, bagian-bagian
kromosom, dan bentuk kromosom.

i

Jumlah kromosom macam-macam virus

o Jumlah ke

sebanyak salu buah berupa molekul F satu buah e

§ DNA atau RNA balk helix ganda berupa safu molekul DNA helix

maupun helix tunggal, linier atau ganda  sirkuler yang
sirkuler.

i dengan  protein

JUMLAH KROMOSOM

4 Organisme multiseluler memiliki

JUMLAH KROMOSOM
a Organi

ONA Linear

DARARIVRNINT

linear.

(12) ocoo ® eee
Cek Kembali kebenaran atau validitas konsep
tentang kromosom virus dan bakteri. Cek
Kembali gambarnya, apakah sudah sesuai
dengan literatur. Tetapi jika yang dimaksud
jumlah kromosom boleh ditambahkan jumlah
kromosom beberapa organisme.

(13) YY)
Pada halaman ini karena yang dimaksud
adalah jumlah kromosom, maka
ditambahkan contoh jumlah kromosom dari
beberapa organisme.
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JUMLAH KROMOSOM

N pogg_ Organisme  multseluler  memilid
7/ variasi jumiah kromosom. Hal yang
pasii pada selunh organisme
mutiseluler  adalah  jumish
kromosom yang dimiiki konstan

selama hidupnya.

JUMLAH KROMOSOM I JUMLAH KROMOSOM I
I limigh Jumie
i

Berikut merupakan jumish kromosom pada  beberapa
organisme.

aaa

Pada halaman ini kata “nama ilmiah” sebaiknya Nama ilmiah sudah diletakkan ditengah.
diletakkan ditengah.

DNA tersusun atas nukleotida,
Gen merupakan unit hereditas suatu organisme hidup,
dan tersimpan dalam kedudukan terentu pada
kromosam. Gen inl berupa kode dalam meterial genetk
organisme, yang kita kenal sebagal molekul DNA, atau
RNA pada beberapa virus. Ukuran gen ditaksir 4 — 50 my A
=]
Posisi relatif dari suatu gen pada kromosom disebut lokus
‘Silahikan scan code ini untuk mengakses EiaE
video £
I
o]
© oo © oo )
Pada eukariotik terdapat dua HUBUNGAN GEN, DNA, Pada eukariotik terdapat dua HUBUNGAN GEN, DNA,
is kromosom: KROMOSOM jenis kromosom: KROMOSOM I
Gonosom atau kromosom seks
Jadi hubungan gen, DNA, dan kromosom yaitu Gen a en

yang berperan dalam determinasi jenis

adalah urutan DNA berasosiasi dengan protein histon
kelamin, yaity kromosom X dan Y

Gonosom atau kromosom seks
el n
Autosom atau kromosom tubuh
merupakan kromosom lain dalam tububh
selain kromosom seks

[ 10) voe ] (17) ?‘-
Sebaiknya media diubah menjadi bentuk pdf, = Media sudah diubah dalam bentuk pdf, serta
dan halaman yang berisi video ditambahkan pada halaman yang berisi video sudah
link atau barcode sehingga bisa diakses walau ditambahkan barcode.

media dalam bentuk pdf.

Hasil validasi yang diperoleh dari validator juga dimanfaatkan untuk menganalisis reliabilitas.
Reliabilitas mengacu pada seberapa dapat diandalkannya hasil pengukuran tertentu (Sudaryono,
2017). Reliabilitas media e-booklet dihitung dengan koefisien korelasi intrakelas (Intraclass
Correlation Coefficients; ICC) yang dikembangkan oleh Pearson (1901) untuk menganalisis
interrater reliability (Koo & Li, 2016). Hasil reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4
Hasil Interrater Reliability Menggunakan ICC pada Media E-booklet

Intraclass 95% Confidence Interval F Test with True Value 0

Correlation® Lower Bound Upper Bound Value dfl df2

Single Measures 3388 116 825 9.127 4 60
Average Measures 891° 677 987 9.127 4 60
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Hasil analisis reliabilitas media e-booklet dengan interval kepercayaan 95% menunjukkan
rata-rata 0,891. Dengan ICC antara 0,75 dan 0,9, media tersebut dikategorikan memiliki reliabilitas
yang baik (Koo & Li, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa media e-booklet sudah reliabel (dapat
dipercaya) di mana kelima validator memberikan penilaian yang sama baiknya. Menurut Murti
(2011), media yang reliabel belum tentu valid, tetapi media yang valid harus reliabel. Media e-booklet
yang tidak hanya valid tetapi juga reliabel menjadi salah satu kriteria kelayakannya untuk digunakan
dalam proses pembelajaran.

Media e-booklet yang sudah dinyatakan layak digunakan, selanjutnya diujicobakan kepada 13
siswa untuk mengetahui responsnya pada skala kecil. Merujuk pada Rusdi (2018), partisipan yang
dilibatkan pada uji coba kelompok kecil yaitu antara 9-20 pengguna. Jumlah partisipan yang
mengikuti uji respons sebanyak 13 siswa kelas XII dari MAN 1 Pontianak. Siswa yang mengikuti uji
respons adalah yang telah mempelajari Submateri Gen, DNA, Kromosom. Respons siswa dalam
pembelajaran dikelompokkan menjadi respons kognitif, afektif dan konatif (Amir, 2017). Hasil
respons siswa terhadap media e-booklet dapat dilihat pada Gambar 2. Respons siswa pada masing-
masing aspek sudah mencapai >80% dengan kisaran 82,7-92,3% yang menandakan berada pada
kategori sangat baik menurut Riduwan (2008).

87,5
85,575 85,6
84,6 84,6 84,6
83,65
82,7 82,7 82,7
= o) © = o o0 © @ = €
= @ c » = >
2 5 2 Qo S o © E] € 8
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Gambar 2. Hasil respons siswa terhadap media e-booklet pada setiap indikator dalam aspek kognitif, afektif,
dan konatif

Respons siswa terhadap media e-booklet submateri gen, DNA, kromosom pada aspek kognitif
sebesar 86,5%, dilanjutkan pada aspek afektif 84,2%, dan aspek konatif 83,3%. Rata-rata keseluruhan
respons siswa sebesar 84,6% yang dapat digolongkan sebagai kategori sangat baik. Aspek kognitif
merupakan aspek dengan pendapatan nilai respons tertinggi dibanding dengan aspek afektif dan
konatif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penjelasan materi serta video mengenai Submateri Gen,
DNA, Kromosom yang terdapat pada media e-booklet mudah dipahami oleh siswa. Hal ini sejalan
dengan pendapat Agustriana, Sri, & Warneri (2014), yang menyatakan bahwa penggunaan video
dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi dan pesan
pembelajaran. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa siswa menunjukkan respons yang sangat
baik terhadap media e-booklet pada Submateri Gen, DNA, kromosom pada aspek kognitif.

Meskipun nilai rata-ratanya sedikit lebih kecil dari penilaian respons siswa terhadap media e-
booklet, namun pada aspek afektif dan konatif juga masih berada pada angka >80%. Respons afektif
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berkaitan dengan emosi, sikap, dan cara menilai seseorang terhadap sesuatu yang meliputi faktor
afektif seperti perasaan, minat, sikap, emosi dan nilai. Ditinjau dari indikator respons yang dinilai,
siswa menyatakan ketertarikannya terhadap media e-booklet secara keseluruhan, gambar dan video
yang disajikan, serta siswa beranggapan bahwa media ini pun dapat mendorong motivasi dan dapat
menambah rasa ingin tahunya. Sementara, dari aspek konatif siswa menanggapi bahwa media e-
booklet menimbulkan kecenderungan untuk menggunakan kembali, bertanya, dan menjawab
pertanyaan yang disajikan. Ketertarikan terhadap media dapat membuat siswa tidak akan cepat
merasa bosan sehingga mereka bisa fokus terhadap pembelajaran (Nugraha, Binadja, Supartono,
2013).

Penggunaan media e-booklet dalam pembelajaran di kelas dapat dilakukan dengan

penayangan menggunakan slide projector atau link medianya dibagikan kepada siswa sehingga dapat
diakses melalui handphone ataupun laptop. Media e-booklet dapat juga digunakan untuk
pembelajaran mandiri karena tersedianya video yang dapat mempermudah siswa memahami materi
tanpa bimbingan guru. Hal ini sejalan dengan pendapat Agustriana, Sri, & Warneri (2014) bahwa
penggunaan video membantu siswa memahami pesan dan materi pembelajaran. Selanjutnya menurut
Larison, Richards & Sherin (2022), penggunaan video dapat meningkatkan perhatian. Pemanfaatan
media e-booklet dapat disesuaikan dengan model pembelajaran yang digunakan guru dalam
mengajarkan Submateri Gen, DNA, Kromosom, namun guru perlu memahami terlebih dahulu
penggunaan e-booklet sebelum mengajar agar pemanfaatannya lebih optimal.
Hasil pengembangan produk berupa e-booklet dalam penelitian ini baru dilakukan uji coba pada skala
kecil. Uji coba skala kecil ini juga hanya dilakukan secara online sehingga interaksi antara peneliti
dan siswa dan siswa dengan media bisa jadi masih relatif kurang. Meskipun demikian, respons siswa
terhadap media e-booklet yang sudah dapat dinyatakan sangat baik menunjukkan potensi
kebermanfaatan dalam pembelajaran. Dalam penelitian berikutnya, dapat dilakukan uji coba media
e-booklet pada skala lebih luas untuk memberikan informasi yang lebih komprehensif tentang
keefektifan penggunaan media dalam pembelajaran. Selain itu, uji coba skala besar dapat ditujukan
untuk mengetahui kelemahan atau masalah yang muncul saat pembelajaran. Salah satu keterbatasan
media e-booklet adalah jika diterapkan dalam pembelajaran berbasis online yang bisa menyebabkan
pembelajaran kurang efektif dan efisien untuk meningkatkan hasil belajar. Selain itu, dalam
pembelajaran berbasis online bisa terjadi kurangnya interaksi antara guru dan siswa dan bahkan
antara satu siswa dengan siswa lain (Hanifah, Afrikani, & Yani, 2020). Untuk mengantisipasi hal ini,
guru dapat menyusun strategi mengajar yang lebih interaktif dan atau mengkombinasikan dengan
media atau instrumen asesmen pembelajaran yang mendukung.

KESIMPULAN

Booklet yang dikembangkan dalam penelitian ini berbentuk elektronik dan dapat diakses
secara offline dan online dengan penyajian berupa tulisan, gambar, dan video. Media e-booklet pada
Submateri Gen, DNA, Kromosom dinyatakan layak berdasarkan nilai validitas dan reliabilitas.
Seluruh kriteria penilaian Aiken’s V memperoleh nilai diatas 0,87 dengan kategori valid, sedangkan
nilai reliabilitas sebesar 0,891 (ICC antara 0,75 dan 0,9) dengan kategori baik. Siswa memberikan
respons positif terhadap media e-booklet Submateri Gen, DNA, Kromosom dengan persentase skor
keseluruhan sebesar 84,6% dengan kategori sangat kuat. Penelitian ini baru dilakukan sampai tahap
uji coba skala kecil (implementasi) yaitu dengan 13 orang siswa kelas XII di MAN 1 Pontianak
sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut sampai pada tahap evaluasi.
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